BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dari pernayataan diatas, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut.

1. Konsep zuhud menurut perspektif Muhasibi adalah tidak
meninggalkan dunia melainkan mencari keseimbangan antara
kehidupan dunia dan akhirat.

2. Hedonisme di era kontemporer banyak mempengaruhi kehidupan
manusia. Gaya hidup yang hedonis ini menyebabkan beberapa dampak
negatif yang marak muncul pada masa kontemporer ini, perilaku
hedonisme yang sering terjadi pada masa ini adalah pergaulan bebas,
sex bebas, maraknya pemakaian obat-obatan terlarang, para remaja
yang senang melakukan tawuran.

3. Urgensi zuhud sanat urgen untuk dilakukan pada zaman kontemporer,
karena akan menumbuhkan sikap seperti sifat wara’ (menjaga agar
jangan sampai makan barang yang meragukan (syubhat), sabar (tabah
menerima kenyataan dirinya baik yang menyenangkan maupun yang
menyedihkan), syukur (menerima nikmat dengan hati lapang, dan

mempergunakan sesuai dengan fungsi dan proporsinya).

75



76

B. Saran
Bagian ini merupakan dampak dari tercapainya tujuan penelitian. Saran-saran
yang dikemukakan di dalam sub bab ini berknaan dengan dengan dua
kepentingan:
1. Kepentingan Studi llmiah (Teoritis)

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjunya fokus pada
pengembangan kajian yang lebih lanjut mengenai konsep Zuhud dan
Urgensinya pada zaman kontemporer, terutama pada aspek-aspek
yang masih belum terjawab dalam penelitian ini.

2. Kepentingan Terapan (Praktis)

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluar kajian
terkait Konsep dan Urgensi Zuhud menurut perspektif al-
Mubhasibi,sehingga dapat menambah wawasan pengetahuanbagi

peneliti maupun para pembaca.
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